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ABSTRACT

In the health promotion field, Short Messaging Service (SMS) feature of the cellular technology
can be use optimally as an alternative health promotion program media. The objective of this research
was to understand the effectivity of SMS used as a health promotion media, in the purpose of increasing
knowledge and influencing attitude change of adolescent related with abortion problem. It was a quasi
experimental research based on quantitative approach using randomized pretest posttest design with
control group. This research held on June to July 2009, toward 30 respondent of experiment group with
intervention (SMPN 26 Surabaya) and 30 respondent of control group without intervention (SMPN 20
Surabaya). As an intervention was a transferving health information of abortion, which designed and
sent through SMS facility of the cellphone owned by respondent. The result of this research showed,
there was an increase on both of knowledge variable (38,9%) and attitude variable (6,6%) for experiment
group. Otherwise, for control group an increase occured only on knowledge variable (1,6%), and show
a decrease on attitude variable (1,1%). This mean the use of SMS media had been proofed effectively to
increasing knowledge, but less effectively to influencing attitude change of the respondent related with
abortion. To strenghten the result of this research, it really necessary to reanalyse through more same
kind of studies developed with other health information material and for a different target.
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ABSTRAK

Dalam area perilaku kesehatan, fitur Short Messaging Service (SMS) dari teknologi telepon
genggam dapat digunakan secara optimal sebagai alternatif media program promosi kesehatan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memahami efektivitas SMS sebagai media promosi kesehatan untuk
meningkatkan pengetahuan dan memengaruhi perubahan sikap remaja terkait masalah aborsi. Penelitian
ini merupakan penelitian quasi experimental berdasarkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
randomized pretest posttest design dengan menggunakan kelompok kontrol. Penelitian ini dilakukan
pada Juni—Juli 2009 kepada 30 siswa di SMPN 26 Surabaya sebagai kelompok eksperimen dan 30 siswa
SMPN 20 Surabaya sebagai kelompok kontrol. Intervensi berupa informasi kesehatan tentang aborsi
melalui fasilitas SMS ke nomor telepon genggam siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat
peningkatan variabel pengetahuan (38,9%) dan variabel sikap (6,6%) pada kelompok eksperimen. Pada
kelompok kontrol, peningkatan hanya terdapat pada variabel pengetahuan (1,6%), sedangkan pada
variabel sikap terdapat penurunan (1,1%). Hal ini berarti penggunaan SMS sebagai media promosi
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kesehatan terbukti secara efektif untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi kurang efektif untuk merubah
sikap responden terkait aborsi. Untuk memperkuat hasil penelitian ini dibutuhkan analisa kembali
melalui penelitian serupa menggunakan informasi kesehatan yang lain dan menggunakan materi lain dan

pada kelompok sasaran yang berbeda.

Kata kunci: SMS, telepon genggam, media promosi kesehatan, aborsi, remaja

PENDAHULUAN

Dewasa ini seluler atau yang lebih
dikenal dengan nama handphone tidak lagi
menjadi barang asing di Indonesia. Menurut
ATSI di awal tahun 2009 angka penetrasi
penggunaan seluler di Indonesia mencapai
kisaran 140 juta pengguna atau sekitar
58% dari total jumlah penduduk yang
diperkirakan 240 juta jiwa. Bagi sebagian
besar masyarakat Indonesia, pemanfaatan
teknologi seluler hanya sebatas pada
penggunaan fasilitas komunikasi telepon
dan penulisan pesan singkat SMS (Ariyanti,
2009 online). Fasilitas SMS pada seluler ini
bisa dimanfaatkan oleh provider kesehatan
sebagai instrumen media promosi dan
pendidikan kesehatan masyarakat.

Menurut WHO tahun 1998, tercatat
46 juta kasus aborsi terjadi setiap tahun di
dunia, 20 juta diantaranya dilakukan dengan

tidak aman (97% di negara berkembang), dan
80 ribu wanita meninggal karena komplikasi
aborsi. Dari jumlah tersebut 750 ribu hingga
1,5 juta dilakukan di Indonesia, angka ini
memberikan kontribusi 11,1% terhadap AKI
di negara ini (Ozzy, 2007).

Salah satu upaya yang dilakukan
untuk menanggulangi masalah aborsi
adalah memberikan informasi yang benar
melalui pendidikan dan promosi kesehatan
tentang bahaya aborsi, khususnya pada
remaja usia produktif dengan berpedoman
pada pemilihan topik, metode, strategi,
maupun media yang memadai. Pendidikan
dan promosi kesehatan terkait masalah
reproduksi dan aborsi sangat ideal mulai
diberikan pada remaja yang telah menginjak
usia 12-15 tahun atau usia pendidikan
menengah pertama (SMP).
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SMP Negeri 26 Surabaya berdiri
tahun 1983, pada tahun ajaran 2008/2009
institusi pendidikan yang berlokasi di Raya
Banjarsugihan 21 Surabaya ini memiliki
total 1.057 siswa (342 siswa kelas VII, 358
siswa kelas VIII, dan 357 siswa kelas 1X)
dengan 451 laki-laki dan 606 perempuan.
Sedangkan SMP Negeri 20 Surabaya berdiri
tahun 1982 dan beralamat di Dukuh Kapasan
I Sambikerep Surabaya memiliki total 809
siswa (263 siswa kelas VII, 278 siswa kelas
VIII, dan 268 siswa kelas IX) dengan 405
laki-laki dan 404 perempuan. Pemilihan
SMPN 26 (experiment group) dan SMPN
20 (control group) sebagai lokasi penelitian
dengan pertimbangan bahwa ke dua institusi
pendidikan ini berlokasi di wilayah Surabaya
bagian barat yang dikenal sebagai wilayah
hitam kegiatan prostitusi.

Model komunikasi matematikal
Shannon Weaver digunakan dengan alasan
bahwa model ini memiliki perspektif
matematis yang berfokus pada frekuensi
sinyal yang diterima dalam proses transmisi
informasi, serta efisiensi dari saluran
komunikasi yang digunakan, dan bukan
sekedar berfokus pada isi pesan yang
disampaikan (Arni, 1995).

Hal ini sesuai dengan sifat media
SMS pada seluler sebagai media transmisi
informasi kesehatan (aborsi) yang memiliki
keterbatasan dalam luas content informasi,
namun memiliki keunggulan dalam
frekuensi, kecepatan, dan jangkauan transfer
informasi. Penyebaran informasi kesehatan
(aborsi) melalui media SMS ini merupakan
bentuk komunikasi massa satu arah yang
tidak membutuhkan feedback langsung dari
sasaran.

Penelitian mengenai pemanfaatan
SMS sebagai media promosi kesehatan ini
sendiri merupakan pilot research, karena
itu diberikan beberapa batasan: efektivitas
pemanfaatan SMS sebagai media promosi
kesehatan diukur melalui metode komparasi
hasil pretest posttest sebelum dan sesudah
intervensi, peneliti di samping berlaku
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sebagai provider kesehatan juga bertindak
sebagai provider pengiriman pesan SMS.
Kontrol penerimaan pesan SMS aborsi
pada sasaran dilakukan hanya melalui
pemanfaatan laporan message status yang
terdapat pada seluler. Desain pesan kesehatan
melalui media SMS merupakan desain
yang relatif baru, dengan keterbatasan daya
tampung informasi berdeskripsi panjang.
Diasumsikan tidak semua sasaran memiliki
zero knowledge serta keterkaitan langsung
terhadap informasi aborsi, sasaran telah
memiliki informasi aborsi dalam tingkatan
tertentu sebelumnya, dan sasaran mampu
secara aktif untuk mencari informasi aborsi
melalui sumber. Bentuk intervensi melalui
media SMS ini bersifat satu arah dan tidak
membutuhkan feedback langsung, namun
lebih ditujukan pada pencapaian outcomes
berupa peningkatan pengetahuan dan
perubahan sikap.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur efektivitas pemanfaatan fasilitas
SMS pada teknologi seluler sebagai
media alternatif promosi kesehatan dalam
peningkatan pengetahuan dan perubahan
sikap siswa SMP Negeri 26 Surabaya
terkait masalah aborsi, yang secara khusus
dirumuskan sebagai berikut: mengukur
efektivitas pemanfaatan SMS sebagai media
promosi kesehatan dalam meningkatkan
pengetahuan siswa SMPN 26 terkait aborsi,
mengukur efektivitas pemanfaatan SMS
sebagai media promosi kesehatan dalam
memengaruhi perubahan sikap siswa
SMPN 26 terkait aborsi, dan mengeksplorasi
tanggapan siswa SMPN 26 selaku sasaran
program terhadap pemanfaatan SMS sebagai
media promosi kesehatan khususnya aborsi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
quasi experimental dengan rancangan
randomized pretest posttest with control
group (quantitative study) dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan instrumen
kuesioner tertutup (pretest posttest) untuk
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Tabel 1. Rancang bangun penelitian

Pretest Intervention Posttest
Experiment Group X Xi X
Control Group X X

mengukur tingkat pengetahuan dan sikap
siswa (responden) sebelum dan sesudah
perlakuan.

Informasi lain sebagai penunjang
diperoleh melalui Focus Group Discussion
(FGD) dan indepth interview. ldentifikasi
program dan media promosi kesehatan
konvensional mengenai aborsi yang
sampai pada siswa selaku informan
(indepth interview), eksplorasi pendapat
dan pandangan siswa mengenai hal-hal
yang terkait aborsi (indepth interview),
serta eksplorasi tanggapan siswa terhadap
penggunaan SMS sebagai media promosi
kesehatan khususnya aborsi (FGD). Lokasi
Penelitian adalah SMPN 26 Surabaya, Raya
Banjarsugihan 21 Surabaya (Eksperimen)
dan SMPN 20 Surabaya, Dukuh Kapasan
I Sambikerep Surabaya (Kontrol). Waktu
Penelitian adalah pada periode bulan Juni
2009 s/d Juli 20009.

Populasi penelitian adalah semua
siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Surabaya
(358 siswa) dan siswa kelas VIII SMP
Negeri 20 Surabaya (278 siswa) laki-laki
dan perempuan tahun ajaran 2008/20009.
Besar sampel setiap kelompok ditetapkan
30 sampel, dipilih menggunakan teknik
random sampling dengan kriteria inklusi
berupa kepemilikan handphone pribadi
yang digunakan dalam keseharian siswa
yaitu 30 siswa sebagai responden kelompok
eksperimen yang dipilih secara random
dari 284 siswa (79,3%) yang menggunakan
handphone, pada total 358 siswa kelas VIII
SMPN 26 Surabaya dan 30 siswa sebagai
responden kelompok kontrol yang dipilih
secara random dari 215 siswa (77,4%) yang
menggunakan handphone, pada total 278
siswa kelas VIII SMPN 20 Surabaya.

Informan indepth interview dan
FGD dipilih berdasarkan nilai hasil pretest
posttest, dengan kriteria siswa yang

memperoleh nilai terendah, nilai tertinggi,
dan siswa dengan selisih nilai pretest
posttest terbesar untuk variabel pengetahuan.
Siswa sebagai informan indepth interview
merupakan siswa dari kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol dengan jumlah
yang disesuaikan. Siswa sebagai informan
FGD, yaitu 6 informan yang kesemuanya
merupakan siswa dari kelompok
eksperimen.

Data kuantitatif dianalisis dengan
teknik komparasi dan disajikan dalam
bentuk tabulasi frekuensi. Sedangkan data
kualitatif dianalisis secara deskriptif dan
disajikan dalam bentuk transkrip narasi.

Analisis data kuantitatif dilakukan
dengan komparasi nilai mean hasil pretest
dan posttest responden (2 Independent
Samples T Test), komparasi nilai mean beda
hasil pretest posttest responden (2 Paired
Samples T Test), serta komparasi persentase
perubahan hasil pretest posttest responden
(experiment group dan control group).

Teknik Intervensi yang dilakukan
pada penelitian ini yaitu bentuk dan sifat
intervensi SMS yang dimaksud adalah
one way SMS, total 30 desain pesan SMS
berisikan informasi mengenai aborsi, desain
pesan SMS dikategorikan menurut jenis
informasi: pesan berisikan pengetahuan
mengenai aborsi (22 pesan), pesan berisikan
himbauan terkait masalah aborsi (6 pesan),
serta pesan berisikan informasi saluran
lain yang dapat diakses (2 pesan). Teknis
pengiriman pesan SMS: 30 SMS dikirimkan
setiap hari selama 30 hari intervensi, 2 SMS/
hari (15 hari pertama) dan diulang 2 SMS/
hari (15 hari berikut), waktu pengiriman
SMS 1 pukul 13.00 WIB dan SMS 2 pukul
18.00 WIB, serta pemanfaatan message

status report sebagai kontrol penerimaan
SMS.



HASIL
Komparasi Nilai Mean Hasil Pretest
Variabel Pengetahuan

Hasil pretest variabel pengetahuan
antara kelompok eksperimen dan kontrol
tidak menunjukkan perbedaan yang berarti.
Nilai kedua kelompok relatif setara, yaitu
54,9 (experiment) dan 53,7 (control) dengan
selisih 1,2 point. Berdasarkan nilai ini
tingkat pengetahuan tentang aborsi pada
ke dua kelompok dikategorikan “‘cukup”
(51-75). Hasil uji statistik menggunakan
2 Independent Samples T Test didapatkan
nilai p sebesar 0,607. Nilai p (0,607) > a
(0,05) maka H,, diterima. Artinya tidak ada
perbedaan bermakna antara pengetahuan
responden pada ke dua kelompok
(experiment dan control) sebelum dilakukan
intervensi.
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Sementara hasil posttest variabel
pengetahuan antara kelompok eksperimen
dan kontrol menunjukkan perbedaan yang
cukup berarti. Nilai yang diperoleh antara
ke dua kelompok relatif berbeda, yaitu 76,3
(experiment) dan 55,3 (control) dengan
selisih 21,0 point. Dari hasil posttest ini
dikatakan tingkat pengetahuan mengenai
aborsi untuk responden pada kelompok
eksperimen berada pada kategori “baik”
(= 76), sementara untuk tingkat pengetahuan
responden pada kelompok kontrol berada
pada kategori “cukup” (51-75). Uji beda
menggunakan 2 [ndependent Samples
T Test didapatkan nilai p sebesar 0,000. Nilai
p (0,000) < a (0,05) maka H,, ditolak. Berarti
terdapat perbedaan yang cukup bermakna
antara pengetahuan responden kelompok
eksperimen dengan pengetahuan responden
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Tabel 2. Persentase perubahan hasil pretest posttest pada responden kelompok penelitian

Experiment Group

Variabel Pre Nlli;osl\/iean Selisih P?f/i ;n Intervensi Indikator Efektif
Knowledge 54,9 76,3 214 up 38,9 ada > 10% ya
Attitude 60,8 64,8 4,0 up 6,6 ada <10% tidak
Control Group
Variabel Nilai Mean — Persen Intervensi Indikator Efektif

Pre Post  Selisih (%)
Knowledge 53,7 55,3 1,6 up 2,9 tidak - -
Attitude 58,3 57,2 1,1 down 1,9 tidak - -

kelompok kontrol setelah dilakukan

intervensi.

Komparasi Nilai Mean Hasil Pretest
Variabel Sikap

Hasil pretest variabel sikap ke dua
kelompok menunjukkan tidak banyak
perbedaan. Nilai mean kelompok eksperimen
60,8 sementara nilai mean kelompok kontrol
58,3. Dengan selisih nilai sebesar 2,5 point.
Berdasarkan nilai ini ke dua kelompok
dikategorikan memiliki sikap yang
“ambivalent” (31-60) terhadap aborsi. Uji
beda menggunakan 2 Independent Samples
T Test didapatkan nilai p sebesar 0,234.
Nilai p (0,234) > a (0,05) maka H,, diterima.
Berarti bahwa tidak terdapat perbedaan
bermakna antara sikap responden pada
ke dua kelompok (experiment dan control)
sebelum intervensi diberikan.

Untuk hasil posttest variabel sikap pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
didapatkan nilai mean yang cukup berbeda.
Nilai yang diperoleh kelompok eksperimen
64,8 sedangkan nilai yang diperoleh
kelompok kontrol 57,2, dengan selisih nilai
rata-rata mencapai 7,6 point. Perbedaan ini
menjadikan responden kelompok eksperimen
dikategorikan memiliki sikap “anti aborsi”
(> 61), sedangkan untuk responden kelompok
kontrol masih dikategorikan bersikap
“ambivalent” (31-60) terhadap aborsi. Uji

beda menggunakan 2 Independent Samples
T Test didapatkan nilai p sebesar 0,003. Nilai
p (0,003) <a (0,05) maka H,, ditolak. Artinya
terdapat perbedaan yang cukup bermakna
antara sikap responden pada kelompok
eksperimen dengan sikap responden
pada kelompok kontrol setelah intervensi
diberikan.

Komparasi Hasil Pretest Posttest
Variabel Pengetahuan (Eksperimen)
Nilai mean variabel pengetahuan pada
kelompok eksperimen sebelum dan sesudah
intervensi menunjukkan perubahan yang
cukup berarti. Nilai hasil prefest adalah
54,9 dan naik 21,4 point menjadi 76,3 saat
dilakukan posttest. Berdasarkan hasil
ini tingkat pengetahuan mengenai aborsi
responden kelompok eksperimen sebelum
intervensi berada pada kategori “cukup”
(51-75), dan berubah menjadi kategori
“baik” (= 76) setelah intervensi. Uji beda
hasil pretest posttest variabel pengetahuan
sebelum dan sesudah perlakuan pada
kelompok eksperimen menggunakan
2 Paired Samples T Test didapatkan nilai
p sebesar 0,000. Nilai p (0,000) < a (0,05)
maka H,, ditolak. Artinya terdapat perbedaan
yang cukup bermakna untuk pengetahuan
responden kelompok eksperimen antara
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi.



Untuk nilai mean variabel sikap pada
kelompok eksperimen sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan tidak didapatkan
perbedaan yang cukup berarti. Nilai
hasil pretest posttest variabel sikap pada
kelompok ini hanya memiliki perbedaan 4,0
point, di mana rata-rata nilai pretest adalah
60,8 sedangkan rata-rata nilai posttest adalah
64,8. Walaupun nilai ini tidak berbeda jauh,
namun hasil tersebut telah cukup untuk
merubah kategorisasi sikap responden
kelompok eksperimen dari kategori sikap
“ambivalent” (31-60) sebelum intervensi
menjadi sikap “anti aborsi” (> 61) setelah
intervensi. Uji beda menggunakan 2 Paired
Samples T Test didapatkan nilai p sebesar
0,001. Nilai p (0,001) < a (0,05) maka H,
ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang
bermakna untuk sikap responden pada
kelompok eksperimen antara sebelum dan
sesudah intervensi diberikan.

Komparasi Hasil Pretest Posttest
Variabel Pengetahuan (Kontrol)

Nilai mean hasil prertest posttest
variabel pengetahuan pada kelompok kontrol
tidak menunjukkan perbedaan yang berarti.
Nilai rata-rata hasil pretest sebesar 53,7
berubah menjadi 55,3 pada saat posttest
dengan selisih perbedaan 1,6 point.

Tingkat pengetahuan mengenai aborsi
untuk responden kelompok kontrol baik
pada saat pretest maupun posttest berada
pada kategori “cukup” (51-75). Uji beda
menggunakan 2 Paired Samples T Test
didapatkan nilai p sebesar 0,142. Nilai p
(0,142) > a (0,05) maka H,, diterima. Artinya
tidak terdapat perbedaan yang bermakna
untuk pengetahuan responden kelompok
kontrol baik pada saat pretest maupun
posttest tanpa diberikan intervensi.

Untuk nilai mean hasil pretest posttest
variabel sikap pada kelompok kontrol juga
tidak memiliki perbedaan yang cukup
berarti. Bahkan terdapat penurunan nilai di
mana nilai pretest 58,3 turun menjadi 57,2
pada saat posttest dengan selisih perbedaan
1,1 point. Berdasarkan nilai ini responden
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kelompok kontrol dikategorikan memiliki
sikap “ambivalent” (31-60) terhadap aborsi
baik saat pretest atau posttest. Uji beda
menggunakan 2 Paired Samples T Test
didapatkan nilai p sebesar 0,131.

Nilai p (0,131) > a (0,05) maka H,
diterima. Artinya tidak ada perbedaan yang
bermakna untuk sikap responden kelompok
kontrol baik pada saat pretest maupun
posttest tanpa diberikan intervensi.

Efektivitas Media SMS

Distribusi hasil pretest posttest
kelompok eksperimen dan kontrol akan
diterangkan dalam gambar 3, di atas.
Indikator efektivitas media SMS dilihat
melalui persentase perubahan (kenaikan)
nilai mean hasil pretest posttest pada
kelompok intervensi (experiment group).
Dikatakan efektif bila persentase kenaikan
hasil pretest dan posttest untuk variabel
pengetahuan atau variabel sikap mencapai
10%.

Terdapat peningkatan nilai mean
hasil pretest posttest pada tabel 2 untuk
variabel pengetahuan dan variabel sikap
pada kelompok eksperimen, dengan
persentase perubahan 38,9% untuk
pengetahuan dan 6,6% untuk sikap. Pada
kelompok kontrol peningkatan nilai mean
hasil pretest posttest hanya terdapat pada
variabel pengetahuan dengan persentase
perubahan 1,6%, dan untuk variabel sikap
justru terjadi penurunan nilai mean dengan
persentase perubahan 1,1%. Hipotesis Satu
terdiri dari: pemanfaatan SMS pada seluler
sebagai media promosi kesehatan mampu
secara efektif meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman siswa SMPN 26 Surabaya
terkait masalah aborsi. Peningkatan
persentase nilai mean hasil pretest posttest
untuk pengetahuan sebesar 38,9% > 10%,
hipotesis satu diterima. Artinya pemanfaatan
SMS sebagai media promosi kesehatan
terbukti efektif dalam memengaruhi
peningkatan pengetahuan (aborsi) siswa
SMPN 26 Surabaya.
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Hipotesis Dua terdiri dari:
pemanfaatan SMS pada seluler sebagai
media promosi kesehatan mampu secara
efektif memengaruhi perubahan sikap
secara positif (tidak mendukung) bagi
siswa SMPN 26 Surabaya terkait masalah
aborsi. Peningkatan persentase nilai mean
hasil pretest posttest untuk sikap sebesar
6,6% < 10%, hipotesis dua ditolak. Artinya
pemanfaatan SMS sebagai media promosi
kesehatan terbukti kurang efektif dalam
memengaruhi perubahan sikap (aborsi) siswa
SMPN 26 Surabaya.

Paparan Informasi dan Pandangan
tentang Aborsi

Pemahaman informan mengenai
aborsi hanya pada batas pengguguran bayi
dalam kandungan. Alasan yang paling sering
dikatakan adalah ketidaksiapan pelaku
memiliki anak karena hamil di usia sekolah,
juga korban pemerkosaan atau jumlah anak
yang terlalu banyak. Metode aborsi yang
diketahui oleh informan adalah pemijatan
oleh dukun dan juga melalui praktek ilegal
oleh dokter. Semua informan mengetahui
bahwa aborsi memiliki pengaruh negatif
terhadap kesehatan, namun hanya beberapa
dari mereka yang mengungkapkan secara
lebih spesifik. Mereka sependapat bahwa
tindakan aborsi memiliki konsekuensi
secara etis dalam sudut pandang sosial serta
konsekuensi secara vetikal (dosa) dalam
sudut pandang spiritual. Sikap informan
terhadap aborsi cenderung menolak karena
berbagai alasan moral, namun terdapat juga
informan yang menyatakan bahwa aborsi
bisa dilakukan karena alasan medis tertentu.

Media informasi publik seperti televisi
dan koran menjadi saluran utama dalam
mendapatkan informasi aborsi. Aborsi
merupakan hal yang masih dianggap tabu
sehingga informasi tersebut tidak pernah
ditanyakan langsung kepada orang yang
lebih dewasa. Internet menjadi media pilihan
dalam pencarian informasi mengenai aborsi,

dikarenakan informasi melalui media ini
dianggap lebih banyak dan lengkap serta
adanya kemudahan dalam mengaksesnya.

Tanggapan terhadap Pemanfaatan
Media SMS

Sebagian besar informan tidak
memiliki definisi dan batasan yang jelas
mengenai apa itu promosi kesehatan, tetapi
rata-rata telah mampu menunjukkan contoh
promosi kesehatan. Penyuluhan serta poster-
poster dianggap merupakan representasi
dari promosi kesehatan. Untuk media
promosi kesehatan sebagian informan juga
telah mengenalnya dengan baik. Beberapa
contoh media promosi kesehatan (cetak
dan elektronik) yang banyak dijumpai
di masyarakat dapat ditunjukkan oleh
informan, walaupun pemaparannya masih
sangat umum.

Pengiriman informasi aborsi melalui
SMS ternyata mendapat sambutan yang
positif. Informan menyatakan bahwa semua
pesan aborsi yang diterimanya telah dibaca
walaupun beberapa dari mereka mengaku
agak kesulitan untuk memahami isi pesan
aborsi tersebut. Umumnya informan
menyatakan tidak merasa terganggu dengan
masuknya pesan SMS aborsi pada hand
phone mereka, namun pengiriman pesan
SMS yang sama secara berulang-ulang
cenderung menjadikan mereka merasa
bosan. Untuk teknis dan desain pesan aborsi
melalui media SMS, informan memiliki
pendapat yang berbeda-beda. Kebanyakan
dari mereka memberikan komentar terhadap
bahasa penulisan pesan. Bagi informan,
informasi dalam bentuk pesan teks SMS
sedikit kurang menarik dibandingkan
dengan informasi yang didesain dengan
media audio visual. Namun terdapat
beberapa tanggapan yang menunjukkan nilai
lebih dari penggunaan SMS sebagai media
promosi kesehatan, terutama pada keunikan
dan efisiensinya.



PEMBAHASAN
Pengetahuan dan Sikap terkait Aborsi

Pemberian informasi aborsi sebagai
proses belajar terbukti mampu meningkatkan
pengetahuan responden. Walaupun informasi
aborsi yang diberikan tidak memiliki
keterkaitan langsung dengan kehidupan
mereka namun informasi tersebut ternyata
dapat diserap dan disimpan dalam alam sadar
mereka. Sesuai dengan teori pembelajaran
dalam psikologi pendidikan, di mana otak
manusia mampu menerima semua bentuk
kesan melalui panca indera baik disengaja
atau tidak disengaja, menyimpan kesan yang
telah diterima secara sadar atau tidak sadar,
dan mengeluarkan kesan yang tersimpan
dalam ingatan baik secara utuh, berkurang,
atau dengan penambahan (Suryabrata, 1989).

Namun tidak selamanya dapat
dikatakan bahwa komponen pengetahuan
selalu berbanding lurus dengan komponen
sikap. Perubahan pengetahuan individu
terhadap suatu objek belum tentu diikuti oleh
perubahan sikap individu terhadap objek
yang sama. Cognitive Dissonance Theory
dari Festinger (1957) setidaknya mampu
menjawab hal ini. Ketidakseimbangan
elemen kognitif (pengetahuan, pendapat,
dan keyakinan) dalam diri individu dapat
menimbulkan pertentangan, ini terjadi
ketika individu menghadapi suatu stimulus
yang memunculkan pendapat atau keyakinan
berbeda dan saling bertentangan dalam diri
individu sendiri, kondisi ini disebut sebagai
dissonance (Notoatmodjo, 2003).

Dengan menggunakan tolak ukur
kuantitatif, setidaknya teori di atas dapat
dijumpai pada hasil penelitian, peningkatan
pengetahuan responden yang cukup tinggi
tidak diikuti oleh perubahan yang tinggi
pula. Terdapat ketidakseimbangan fungsi
kognitif antara pengetahuan dan keyakinan
responden yang memunculkan pertentangan
antara pemahaman dan sikap mereka
terhadap aborsi. Walaupun uji statistik
menunjukkan bahwa melalui intervensi
pengiriman pesan SMS mengenai aborsi
ternyata mampu memberikan pengaruh
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yang cukup bermakna terhadap perubahan
sikap responden, namun secara kuantitas
perubahan nilai rata-rata hasil pretest posttest
pada variabel sikap ini tidak sebanding
dengan perubahan nilai rata-rata hasil pretest
posttest pada variabel pengetahuan.

Efektivitas Media SMS

Melalui hasil pretest posttest untuk
variabel pengetahuan dan sikap pada
kelompok eksperimen menunjukkan
persentase kenaikan nilai sebesar 38,9%
(lebih dari 10%) untuk pengetahuan dan
6,6% (kurang dari 10%) untuk sikap.

Keberhasilan pencapaian target
peningkatan rata-rata hasil pretest posttest
sebesar 10% untuk variabel pengetahuan
terjadi karena beberapa faktor: pengetahuan
merupakan variabel yang relatif lebih
mudah dipengaruhi, karena bersifat objektif
dengan landasan yang berlaku secara
universal. Pengetahuan tentang aborsi bukan
hal baru bagi responden, sehingga ada
keterbukaan dalam penerimaan informasi
aborsi. Responden memiliki pengetahuan
awal tentang aborsi, sehingga pemberian
informasi yang lebih lengkap akan
meningkatkan pengetahuan mereka. Desain
pesan aborsi yang mudah dipahami dan
sifat dari media SMS sendiri yang mampu
mendorong responden untuk membaca
keseluruhan informasi.

Kegagalan pencapaian target
peningkatan rata-rata hasil prefest posttest
sebesar 10% untuk variabel sikap dapat
terjadi karena: sikap lebih bersifat subjektif
dan selalu melibatkan aspek penilaian
(baik buruk) dalam penerimaannya
dengan landasan standar nilai yang sangat
beragam, sehingga akan lebih sulit dalam
memengaruhinya. Perubahan sikap
membutuhkan proses yang lama dan tidak
dapat berlangsung secara instant. Sikap awal
responden yang cenderung menolak aborsi,
sehingga pemberian informasi hanya bersifat
memperkuat saja tanpa ada pengaruh
yang besar. Desain pesan aborsi yang
lebih difokuskan pada bentuk informasi
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pengetahuan dan kurang memperhatikan sisi
emosional responden.

Pemanfaatan SMS sebagai Media
Promosi Kesehatan

Media SMS hanya mampu
menampung informasi kesehatan dalam
bentuk tekstual dengan jumlah karakter
yang terbatas (160 karakter per SMS).
Karena itu desain informasi kesehatan
melalui media SMS harus memperhatikan
aspek kesederhanaan informasi tanpa harus
mengurangi isi dan makna dari informasi
itu sendiri. Tentu saja satu jenis informasi
kesehatan secara lengkap tidak akan dapat
ditampung seluruhnya dalam satu pesan
SMS, sehingga diperlukan beberapa SMS
agar keseluruhan informasi kesehatan
tersebut dapat terakomodir.

Dalam hal sasaran maupun jangkauan
pesan (demografis dan geografis)
pemanfaatan SMS pada seluler sebagai
media dalam promosi kesehatan memiliki
potensi yang cukup besar. Penggunaan media
SMS mampu menjangkau masyarakat pada
hampir semua kelompok umur, status kelas,
dan semua lokasi di Indonesia. Penggunaan
media SMS lebih memiliki peran informatif
seperti pada media komunikasi massa lain
seperti televisi atau koran, namun dalam hal
content informasi penggunaan media SMS
tetap memiliki peran edukatif.

Implikasi Teoritis dan Metodologis
Teori komunikasi sebagai alat
propaganda (Shannon Weaver) juga memiliki
implikasi terhadap penerima informasi,
ini terjadi karena proses komunikasi
lebih memiliki titik berat pada distribusi
pesan tanpa memperhatikan sisi penerima
pesan. Terdapat kontradiksi dalam domain
perilaku KAP - B di mana peningkatan
pengetahuan yang cukup tinggi tidak diikuti
oleh perubahan sikap yang sama tinggi.
Namun Cognitive Dissonance Theory dari
Festinger mampu menjawab kontradiksi ini.
Secara metodologis pendekatan kuantitatif
terbukti mampu digunakan untuk mengukur

kuantitas perubahan pengetahuan dan sikap
sasaran, namun pendekatan kuantitatif ini
tidak mampu menyentuh sisi penerimaan
sasaran sehingga perlu didukung oleh
pendekatan kualitatif.

SIMPULAN

Efektivitas pemanfaatan SMS
sebagai media promosi kesehatan: media
SMS terbukti efektif untuk meningkatkan
pengetahuan siswa (SMPN 26 Surabaya)
terkait masalah aborsi. Media SMS terbukti
kurang efektif untuk memengaruhi
perubahan sikap siswa (SMPN 26 Surabaya)
terkait masalah aborsi. Tanggapan
terhadap pemanfaatan SMS sebagai media
promosi kesehatan: karakteristik SMS
yang hanya menyajikan informasi dalam
bentuk teks dirasakan kurang menarik
bagi siswa. Distribusi informasi kesehatan
melalui media SMS dapat diterima secara
positif oleh siswa. Adanya ekspetasi dan
penerimaan yang cukup tinggi oleh siswa
terhadap pemanfaatan SMS sebagai media
promosi kesehatan ke depan. Program
promosi kesehatan terkait aborsi belum
pernah sampai kepada siswa, sehingga siswa
hanya memiliki pemahaman yang sempit
terhadap aborsi. Keterbatasan SMS dalam
menampung informasi kesehatan dengan
materi dalam jumlah besar, mensyaratkan
desain pesan yang lebih sederhana. Beberapa
pembuktian teoritis: komunikasi terbukti
mampu menjadi alat propaganda dalam
memengaruhi perubahan pengetahuan dan
sikap sasaran. Pemberian informasi yang
berulang-ulang dan tidak terputus selama
kurun waktu tertentu akan berpengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan.
Peningkatan pengetahuan tidak selalu
berpengaruh secara linier terhadap
perubahan sikap. Metodologi kuantitatif
ideal digunakan untuk mengukur kuantitas
perubahan pengetahuan dan sikap, namun
perlu didukung oleh metodologi kualitatif
untuk mengetahui bagaimana kualitas
perubahan pemahaman dan sikap itu sendiri.
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